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PEMANFAATAN ABU AMPAS TEBU SEBAGAI BAHAI{STABILISASI TAI\AH DASAR UNTUK KOI\STRUKSI
LAPIS KERAS LENTUR (TZ EXIBLE PAVENTEIVT)
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The rrrain problelrl clf flexible pavenrent or rigid pavenrent construction is bearing capacity fbrsupporting of load fi'onr traffic. In order to rnanage thii.problem, engineer just take the sirnple solutionlike to make a thickness of subbase course more than tlre thickness iecorrmended. The effect of usi,gthat design will inflLrence..tle cgst effectivity, because we need rnore rnateriar to apply for subbasecourse' Based on that condition' this research has try torrake sorne opinion uuort,,ri,rl[JnL"a cementand sugar cane ash as a new rnateriar to increase ofLearing capacity oi'soit.The portland celllenl 1PC) uro sugar cane ash will b"e nrixed'in sonre variety. In this soil mixingpercentage of PC about 3o/o and this percentage was fixed for other variety of sugar cane ash about 0%,l%'2%' 3%' 4% and 6o'b. -rhe percentag. oirugu, cane ash determine tio, dry density of soil. whenPC and sugar cane ash mixed in the nrold, tney nas to unifbrm. After this soil mixing has alreadycorrpaction' we have to keep that sample soil mixing about 2 a.v.ra + day. And the final result will beshown frorn CBR laboratory value.
This research shown that the percentage op(inrurrr of sugar cane ash about 3o^.'l-he cBR laboratory.value has increase gradually aboit t4.7tloi, tbr 4 days. I l.ii% fur 2 Jays and 7.3g% Ibr 0 clays. on tlreother hand' beside the CBR value increase. the oprirnurn water cortcnr ancl index plasticity has decreasesignificantly fionl 12.2-5 
-9lo to 24.-5'5o,'o ancl fionr 51 ,29o/oto i2.01%. Dry weight rnaxirnurr on standarcompaction also increase slorvlv fi'oml'240 to 1,292. All result fl'om this research slrorvn that sclilmixing usirr-e suear carte ash and PC has capability to inrprove tt-,ut ,oiit.oring capacity.
Ke-y Words Beuring ('upucih', Soil Strthilin,, ,\ugut.Cuna A.t,h, [,(' ontl (.1]R luhrtru/ot.t,rtltre.
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I. PENDAHULUAN
,., f rl.uh satu jenis perbaikan tanah clasar yang dapatdilakukan yaitu dengan ntencalrprrr tarralr clasardengan bahan stabilarr. Bahan statilan yang biasa
digunakan.adalah porrland cenrent 1pC: tipe l). linte.
kap_urdan lain sebagairrya. Antprrs tetrtr aclalah Iirnbahdari pabrik gLrla hasil penggilingan tebu yang
umurnnya sudah tidak.digunakan ligi dan n.,"n;ral
bahan bLrangan yang tidaklegitu ai,"-rnfuuir,un. Daripengantatan diketahLri [ralrwa lintbah arnpas tebuyang dihasilkarr oleh pabrik gLrra crara, sattr lahrrrrlebih kurang 100.000 ton.
Berdasar kond isi tersebut. nraka clicclba urrtLrk
melakukan perrelitian urrtuk rrernanfaatka, rinrbah
tersebut rnenjadi baharr yarrg berrnanfaat dalanr hal ini
sebagai bahan urrtLrk stabilisasi tanah dasar. Dalarnpenelitiarr ini arnpas tebu tersebut dibakar terrebirr
dahulLr untrrk m.errdapatkan abu anrpas tebu sebagai
bahan stahi I isasi tarralt dasar.
Perrcampuran tersebut dilakukan dengan
memvariasikan prosentase abu ampas tebu denlanPC tipe I pada kadar tetap sebesai 3oZ. KemLrdianhasil pencantprrran tersebut akan diLrji untuk
rnengetahui perubahan kekuatan tanah dasar yangdiirrdikasikan dengnn peningkatan rrilai CUR tanah
dasar'( C B R.,,,,_,,,,.).
2. LANDASAN TEOITI
(l)KepadatanTanah
Kcpaclatatr [alralt lnenrr r.ut Dtrl; ( lggg) aclalah
ntelupakarr nilai Lrnit ker.ing untLrk terraga perrradatan
lL'flenlLr..iika dibtrat gralik lrrr[.rurrgr,, u,lin., lrera( unitKenltg derrgarr kadar air. kadar airyarrg rnerrglrasilkanberat unit kering nraksirnurn iir"iL,t [uaar air
optirlurn seperli terlihat dalarn Carnbar I .
*:i
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i - : :: l, :.lbungan antara herat kering dan kadar air
-:.;r<tt dari pada perradatatr adalah
-:*:t:1..:r Suatu lrasa tanah clengan tuiuan untuk
r :- :r:-...;li 
-iumlah rongga-rongga Lldara ataupun
-.:: 
.::: berisi air, sedernikian rupa selringga
r- :- -::. - rlai rang mininral. Menghilangkan rongga
, 
-., 
-: ).;::a keseluruhan tltentang suatu hal yang sulit
. -{ : :r!kan. tetapi diusahakan pemadatan akan
r :'=-:: r,1r1 keadaan dimana grafik pemadatan
*:'r:.:i gr-afik dari garis "zero air voids" (rongga
, " 
-: = S-.ekoto, 1984)
-, .' -raBearing[{aticl(CBR)
- 
r r Jari tanali ditemukan dari pengu jian
:',i : -':: ,.l.flo telah dikernbangkan oleh Divisi .lalani-- 
. 
-, :.',rnia (California Division of Highway),
r i i-: i 
-:tu lletoda untuk rnengevaluasi kesetabilan
;. ; ' r::.;r iart rnaterial-rraterial Iapisan perkerasan
r :.' r -: ;leksibel lainnya.
- .. -rasil penguf ian akan dikorelasikan derrgan
: : ": :- perkerasan 
.jalalr lentur- yang diperlukan.
" ' =- 
:^ ini dapat dilakukan di laboratoriurn
-..:-- :' lapangan. Pengujian irri adalah bersifat
ra: ' . :jn perrgujian dilaksanakalr dengan 
.jalan
'l'r : : 
- 
- ::{ suatll pluuger standar ke dalatn tanah
i,r' rr - r:"J pelietrasi yang tetap, dan pengukuran
r r 
_ 
:-: diperlukan untuk ntenrpeftahankan la.iu
: r'" :'-:. ,:fSebLtt.
Nilai beban standar diperoleh darihasil rata-rata
sejurnfah pengLrjiarr pada crushed stone yang
berbeda-beda. Pada Lrmumnya, CBR yang dipiliir
adalah 2.5 mrn. Apabila CBII pada penetrasi 5'nrm
lebih besar dibandingkan dengan pada penetrasi 2,5
rurrn, r.naka perrgu jian harus dir-rlangi.
Apabila pengu jian rrenttrerikan hasil yang sarra
nraka nilai yang diperoleh dari penetrasi 5 nm akarr
dipergunakan untuk menentukarr CBR (Kharra dan
Justo, 1973). Penelitian ini rlelakLrkan pengLrjian
tanah hasil canrpurarr dengan tes CBR, dirnana
diharapakarr akan didapat nilai yang dapat
nrendukurrg tarrah ataLr beban yang acla diatasnya serta
clidapatkan tingkat kepadatarr yang disyaratkan irntuk
tanah dasar.
(3) Stabilisasi Tanah Lunak
-feknik perbaikan tanah dengan portlund cement
dzrpat rneliputi antara lailr : pulvarizing soil,
penarnbalran sentelt secara langsung biasanya dengan
menaburkalt selrren d iatas tanah lorrggar dan
rnencampt-lr senren dengan tanah kenrudian
dikeringkan r.rntuk selanjutnya dilakukan penradatan(Mett'ol/, 1972). Penanrbalran setnell pada tarrah
sebesar 1-2oh dapat merubah nilai properties tanah,
tetapi hrila penantbahan terlalu banyak maka
canrpLrran tersebut akalr rlendekati keadaan concrete
(pengerasan yang berlebilran menjadi kaku). pada
tanah, penarrbahan setnen diharapkalt dapat
rremperbaiki perilaku tanah lurrak sehingga sithk
fleksibilitas tanah tetap dapat ter.laga clan saat beban
bekerja tarrah clapat rrendistribusikan beban sehingga
.jika Ilkesibilitas tanalr tersebut hilang saat bebin
bekerja akarr teriadi parah, hal ini terjadi 
.lika tanah
terlalu banyak diberi bahan tanrbah berupa prlland
c'arttenl(PC).
3. METODOLOGI
(l) Bahan tlan Tempat penelitian
Bahan ataLl ntaterial yang digunakan clalarn
peneltiarr terdiri dari 3.lenis rnarerial. Material
pefialna berupa tanah lenrpung lunak yang diambildari daerah Metro, Kabupaten Lampirng dan
rnertrpakan coutolr tanah tergan ggtr (disturbec{\ serta
sebelurn dilakLrkan penguiian, tarrah tersebLrt dijernur
sanrpai kering udara. selan.iutnya clilakLrkan
penyaringan clengan ayakan lolos saringan No 4.
Material kedLra berupa PC (Portlurttl ('antL:nt) tipe I
yang terdapat di pasararr bebas di daerah l_ampung.
Material ketiga nrerupakan inti dari penelitiarr adalah
abu arnpas tebu hasil pernbakaran allpas tebLr dari
penrbuangarr lirnbah pabrik gula. rlalam penelitian ini
limbah pabrik gula yang digLrrrakan adalah limbah
dari Pabrik Gula Citrnung Madu yang dibakar sarnpai
rren-jadiabLr.
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(2) Ilagan Alir Penelitian
Bagan alir perrelitian irri dapat dilihat
Carnbar 3 berikut.
pacla
(3) l'}roses Penelitian
Pcne litiart yang clilaktrk0t) atla 2 (tltra)lalrap,n"aittr
peneI itiarr pettclalt tt I tta tt clart pcrteI itiatt ;lokol..
l). Penelitiarr Pertdalrttltrarr dilaktrkan dettgatt
prosedur-prosedur sebagi berikut :
a. Pemeriksaan Kadar A ir tltettttrttt Peratttratt
[]irra Marga ( I)B-0 I l7 -16)
b. Pe rrtcriksaatr Ilcral .lcrtis (,\irt'c'ilic ( it'trt'it.t'\
nrenurut AASII'l()'l- I 00-7.1
c. Penreriksaan Batas Car (Liquid I'irttit\ nlcllurtlt
AASt-IT()1:89-74
d. Pemeriksaan Batas Plastis (Pltt,tlic' l.intit)
rnetrLtrutt A A S l'I'l'O I -90-74
e. I)euterilisaan Craclasi Butiratt diclasarli,att tltta
nracanr cat'a ;-a ittr atta I isa sitri tt glttt rttclian i s tlitlt
artalisa ltidlornetet'(An SII I() I-tltt-7l)
t-. Pertteriksaart Kepadatart Staltclar lllellurut
AASHTOT-99.74
g. Perneriksaarr CBI{ (('uli/irniu Beuring llutitt)
nrenurut AAS l-ll'()'l'- I 39 -1 4
2). Penclitiatt Pokok
Pada penelitian pokok ini akatt clilaktrkarr
penreriksaan nilai CBR terhadap calrpuran tatrah
lurrak. PC tipe I darr abr,r allpas tebu derrgan lnasa
penreranran yang berbeda-beda. Selain itu
penreriksaan CUR 
.iuga dilengkapi dertgan
pcrucriksaan .srlc//lrtg sctclah rettdatttatt l litt:
licadaan bcnda u I i scbe I tttn cl i lak Lr kart pcrtgLr i iarr C l) R
Peureriksaan lairr terhadap caltlpr.lratt tattah ltrnak. PC
tipe I darr abu atttpas tebLr adalah penreriksaatt kadar
a i r opt i rn uur dart berat keri rtg tartah tlaks i tn tt ttr.
(4) Analisa Hasiltlan Pengolahan l)ata
I)urclitiart yartg clilaktrkatt ttclit I (dtra) taltap r aittL
penelitian pcndaltuluan clan I)engolahatt dala clibLrat
bcrilasar clata hasil trii laboratorittttt ntekattika tattah
tcrhaclap satttpcl talrah staLrilisasi catttpttratt setttcrl
liaclar telap (3%) dan variasi proselltase abu atttpa.
tebu. Data yang telalr diolah akan disaiilian dalam
suatu grafik yang rnett.ielaskart tnasing-tttasinS
Iruhurrgarr berikut:
I ) pe rrgarulr pr'()selttasc abu antpas tcbtt tclltadap
batas-batas atterberg tattalt lttnak ditarrrt-ralr PC ti6re
I sebesar 3o%.
2; perrgartrh prosentase abu antpas tebu clatt tna*
peflleranran terhadap strcllirtg tattah lttttak lartl
clicatupur PC tipe I sebcsar3To.
-3 ) pcrrgarult prosctttasc a['lu atnpas tcbLr tcrltatlap rrilil('[]ll tarralr ltrrtak y'alrg clicatnpttr ['}(' tipe I scbc':i:
3"/u.
4. HASIL DAN PE,MBAHASAN
(l)llasilPcnelitian
I ). 'lirnah Lunak tlan Abu Ant;ras'Ii'bu
Dari perueriksaatt liaraktelistik tattalt lurtak a:
yang clianrbil secara terganggu (untl i.slurbatl surtrlt'i,
tanpa dicarrpur dettgan PC tipe I setresar 
-i',-
diperoleh clata seperti pada Tabel I berikut :
l'c rn c ri lisit a rr
Ilcrat 
.icrr i s tarra h (,s7rcc'lic glor,i/.r')
Ll,, (l iq u i tl I i ttr i !). o,'o
?L (1t I u.s t ic' I i trr i t). oto
lP Qtl us t i c' i t.r' i n tlcx). o,'o
l(aclar air optintuttt (w,,r)). o.1i)
Ile rlt ke rirrg nlr[. ('/,rtttlrr ). glr cttt'
Nilai C []l{. "',
Srlc//ir.q. 9',r
Dari penguiiatr utrtuk tletretrtltkatt kadar air ;ar
lrcrat 
.jenis abu anrpas tetrtr. diperolelr hatil seiv:
putla Iirhcl I tli hlrr,r ah irri :
'lir bc I
[ 
- 
r,1,,.Irt,t-'li14.l:ll) l.Is
N ilai
I l-
8l cr-
t-
i 
-: .tr-
I t.t:
l_r
0.ti58 
=q i-
t j.i i ( i rirlasr. I ]iltas-hiltits,A ttcrtrcrg.
Kepaclatan. Kadar Air dan ('lll{
Iirnah Lurrak+P(' 3')r,
l)crscrrtasc,\hLt,'\tttfrits I r:htt
Stanclarcl I)lrctot'
l)clncrarrtrn 0. 2 dan -l hirri
I)cnguiiarr Silirt-silat ( antpttrlttt l'attitll
ytl,u,., wun, dan (lllR
I l,\Sll. I)i\N .\N.,\l.lSlS
(irnrbar J. Ilagitrt,\l ir l'r:rreliliirrt
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Tabel 2. Karakteristik Abu Arnpas Tebu
No. Pemeriksaan Nilai
I Kadar air. 7o I.40
2 Berat Jenis (Specific sravitt,) t.52
2). Berat Volume Kering dan KadarAir Optimum
Campuran Tanah Lunak, PC dan Abu Ampas
Tebu
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil berupa berat volurr-re kering dan kadar air
rptirnurn dari rnasing-rnasirrg calxprrran tarrah lunak
litanrbah PC tipe I dan variasi prosentase abu anrpas
:ebu. Hasil tersebut secara keselurulran dapat dilihat
:ada Tabel 3.
TabelS. Pengaruh P() tipe I (3%) dan Abu Ampas'lcbLr tcrhadap
Berat Kering M aksim unr dan Kadar A ir Optimunr
Karak-
teristili
Tanah l,unah +37o l'C tipc l*Pr65gn dA'['
ll. lr 3t/" 6.
-l ntl\ 1 258 I ?66 1.212 1.292 1.2$ I251j lJ rniLr 1. t95 r.203 t.20tt t.ll7 r.20t I t90
,r ri (o o) 25,75 22.68 22.37 22.12 22.6ti
,1 rrlt (o o) 28,25 24.85 2.1.(r5 24.55 24.45 2:t.75
,1 $( 79.97 27,85 26.(A 27.24 26.75 26.14
i,. Pengaruh Prosentase Abu Am;ras Tebu
terhadap Batas-batas Atterberg T:rnah Lunak
ditambah PC tipe I sebesarS,Z,
Irrsil pengLrjiarr terhatlap balas-batas atterberg
-:.- : -rran tanah lunak ditambah PC tipe I sebesar 3oZ
:rr"- .f,riasi abu anrpas tebu yang nrenunfukkan
r::- . r penurultan dari nilai batas cair dan rrilai
r::.: piastisitas sefta keuaikarr nilai batas plastis
;*t* -.'ing-masing campuran tanah lunak, PC tipe I
, :. - ', ariasi prosentase atru anrpas tebu.
-,utrr*' 4 I :-.:aruh l)roscntasc r\brr AnrPas 'lcfrtr tcrhadap llatas-
-j.rs,Atterbers'lanah l,unak ciitambah trC tipe I
,;::Saf J96
{r r*,':r"rr proscntase AAT (%
rr*-:i 
-: p( J+0 l'}('3+ I I'C3+2 l,('3+J t,('J+{ P( -l+6
:a 19
_st9t ;i 7 9lt d0.1r) irr 76 I I .7.1
: \ lq itTl{ 17 89 4(i 14 3-t 2 ): ,
r- l.j I lts 41 9,1 .10 62 16 9q .]] 0-.I
- 
I 8qo0 87 (X) 85 ()0 82 00 8l (x)
-r 88 00 86 00 8-.i 0() 82 00 82 ()()
88 50 86 50 8.1 00 82 00 82 ()t)
- ll ()q le 02 "1"1 
-) I 4-s t{ s0 ll
: - ,1.r 2l
-18 r r "12 l(r .1.1.7ll .19 6li
.h h) Ili Str .l l.l8 45 0t 49 97
4). Pengaruh Prosentase Abu Ampas Tebu dan
Masa Pemeraman terhadap Swelting Tanah
Lunakyang dicampur PC tipe I sebesar3yo
Nilai ,su,elling tanah campuran urengalami
peltLl rLutan seiring dengan bertambahnya
penanrbahan prosentase abu anrpas tebLr. kondisi ini
dapat di I ihat pada Tabel 5.
Tabel5. l)cnganih Proscntasc AbLr \ntpas '[-cbu clan Masa
I)ctluanran tcrhaclup niliri Srvelling Iitnah L.unak
ditarnbah l,C'tipc I sebcsar 39i,
l\ I rsa
Prmeraman
Prosen AAT (7o)
0 2 l 4 6
0 hari 9 t2 )0? tt.lt6 u.5 7 ,t 15 732
2 ltarr 4.10 l7s 160 3.6( 3.0s 2.7 3
4 hari i. )6 22t )04 r.8l L76 t54
S).Pengaruh Prosentase Abu Ampas Tebu
terhatlap Nilai CBR 'Ianah Lunak yang
tlicampurPC tipe I sebesar30/o
Nilai CBtt dari carnpLrran tanah lunak yang
ditanrbah PC tipe I sebesar 3Yo serta ditarnbah
prosentase abu arnpas tebu derrgan variasi dari 0o/0,
l%, 2%. 3%. 4% dan 60/o, menlrnjlrkkan bahwa
penambahalt proselttase abu anrpas tebu yang paling
optinrulrl sebesar 3% yang dapat menaikkan nilai
CBR rtraksinruur.
'[ubcl (r. l)errgulLrh l)roscnlirsc Abrr Anrpas-lchLr tcrlrtrtlap NilaiClllt pada Iirnah Lunak yang clicarnpur lr(' tipe I
sebcsar 3%,.
i\l asa
l)cmtraman
l)rosen ,{A'l'
00 lYo 3o/o 1"/" 6o/o
0 han .1 78 613 7 6t3 783 7 2lt 5 t33
2 hari 5.rI 722 I0 67 I t.33 956 687
4 lrari 7.il t0 7,t 1,1.44 I .1.71t 11.67 l0 t7
(2) Pembahasan
l). Pengaruh Campuran Tanah Lunak, pC tipe I
dan Abu Ampas T'ebu terhadap Berat Volume
Kering
."lanah lunak yang telah dicanrpur dengan pC tipeI dan abu anlpas tebu. setelalr ntengalanri proses
pernadatan rnaka berat volulre kering rnaksimum
nrenjadi lebih besar dari pada tanah lunak nrurni. Hal
ini disebabkalt karena di antara butir-butir tanah ada
rongga yang telisi air dan Lrdara. dengan
ditarnbalrnya PC tipe I dan abu ampas tebu berat
volunte kering nteningkat seiring
dengannreningkatnya penarnbahan prosentase abu
anrpas tebu (Gambar 4). Hal in i d isebabkan pu la oleh
tcrjadinya penutupan rongga pori pada tanah olelr
canrpuralt PC darr abu anrpas tebu sehirrgga air tidak
senrpat tnengisi rongga dalam pafiikel lenrpung.
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Gambar 4. llubungan antara Bcrat Kcring Maksirlltlm (cl nla\)
dengan Variasi I'enanlbahan Prtlsentase abu anlpas
tebu
Dengan dernikiarr paftikel tanah dapat nlengisi
rongga antar paftikel tanah lunak sesttai ukuran
partikelnya, dan rongga yang lrlasih kosong yang
tidak rnampu di isi oleh parlikel tanah lLrnak terisi
oleh ikatan PC tipe I dan abu ampas tebu. Dengan
meningkatnya kerapatan tanalr ntaka udara dalatn
tanah juga rnenjadiberkurang sehingga berat volume
kering tnaksimlnl semakitr baik yang trengakibatkarr
tanah semakirr padat.
2).Pengaruh Campuran Tanah Lunak, PC tipe I
dan Abu Ampas Tebu terhadap Kadar Air
Optimum.
Dari hasil pengLrjian terlradap kadar air trptitrlttttt
campLrran tanah lunak, PC tipe I sebesar 3oh dan
penambahan abu ampas tebtr dengan variasi
prosentase abu am pas tebu clari 0%. l%, 2%.3%. 4%
dan 6%o dapat dilihat pada Garnbar 5 berikrrt.
a
F-___a____a__**__+
01't:!.46
Prosen AA-I ('%,)
Gambar S. llubungan antara Kutlar,\ir OptintLrtn tlctrgirrl
Variasi I'enantbahatt I)rosctttasc abu alllpas tcbtl
Sifat partikel tanalr lurtak pada tuxLtlttnya
mempunyai rasio rongga antar btrtir yang besar,
sehingga kadar air yarrg diperlukatr untuk proses
penradatan cukr"rp besar. Setelah diadakan
penarnbaharr PC tipe I (3%) dan abu ampas tebu n'raka
terlihat ter.iadi penLtrLuran kadar air dari 32.25oh pada
tarrah lunak men.iadi 28.25' prosentase abtt ampas
tebLr 070, 24.85% pada prosetrtase abu ampas tebLr l%.
24.65% pada prosentase abu iintpas tebu2oh.24.55oic
pada proserttase abLt antpas tebu 3%, 24.45o/o pada
prosentase atru arnpas tebu 40%, dan 23.75oh pada
prosentase abu antpas tebu 6%.
Dari kondisi kadar air yarrg ada pada Cambar 5 di
atas terlihat bahwa pettambahan carnpurarl PC tipe I
sebesar 3oh dan variasi prosentase abu atrpas tebu
nrern hrerikan pengaruh yang berarti terhadap
pertrbahan kadar air optinrtutt tanah catrprtran
Pcnurunan ini teriadi karena rongga yang terisi air
akan terisi olch partikel abu ampas tebtt clan senten
sehingga merrgakibatkan pertgurattgan rollgga yans
dapat terisi air. Dettgan meltLlrunllya kadar ai:
optinrum maka kondisi tanalr rnenjadi lebih baik.iika
dibandingkan dengan tarrah asli sebelumnya.
3). Pengaruh Campuran Tanah Lunak, PC tipe I
dan Abu Ampas Tebu terhaclap Batas-bata-'
Atterherg
Pada penarnbahan PC tipe I sebesar 370 terhada:
tanah lunak, terlihat terjadi peningkatan nilai bata.
cair (LL) dan lndeks Plastisitas (lP). Kondisi i:
nrerrrbuat tarralr n.reniadi sarrgtrt ekspansil. Metca -
(1912) rrertielaskatt baltrva penambaltan PC pac:
tarrah lunak akatt rtreniadi etlsien 
-iika penanrbalr,-
serren dilakLrkan sebesar 7-8%. Jika penan-rbahan t -
dilakukarr dibawah nilai tersebttt akan menrberik'-
danrpak yartg kLrrartg baik. karena tanah lunak af..-
menjadi bersifat sangat ekspansif sebagai aki:."
reaksi antara tanah dan sernetr yang kurang be .
Ser.nen akan membuat tanah menjadi lebih lelnb.,
dan cenderung rnelxberikan pengarLrh yang krtr:-.
baik.
Dari hasil pemeriksaan batas cair di laboratorir-
diterlukan baltwa ter.i adi petruruttatr ak:.
penambahan prosentase abu alnpas tebLr p::r
calrpuran tauah lurtak dertgan PC tipe I sebesar 
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Cambar6. Pengaruh Prosentasc Ahu Arnpas'lcbu tcrhaclap
Elatas-batas Atterberg 'I'anah Lunak ditambah pC
tipe I scbesar 37o.
Hal ini dapat teriadi karcna abu arnpas tchu
-enuandung unsur Ca', dirnana unsrrr ini akarr
* elakukan ikatan dengarr parlikel-partikel tarrah
-':ak serta diikLrti oleh bereaksinya PC tipe I yarrg
_ -:a rrengandLrrrg urrsur.yallg salna. Urrsur Cat akan
: serap oleh tanah lunak sehirrgga akan
-:ngakibatkan penurunan nilai lekatarr. Dari krlrrclisi
: etas terlihat bahwa derrgan bertanrbahrrya kadar pC
:e I maka suplai Ca'' akan bertanrbah banyak yang
-.:Eakibatkan tlatas cair ser:rakilt tnenurun seiring
:--jan penanrbaharr prosentase abLr anrpas tebu
1 1.T ).
Sclain itu dengan perranrbahan prosentase abtr
r -::s tebu teriacli penurualtalt nilai irrcleks plastisitas
,-.- dari 57.29o/o pada prosentasc abu antpas te bLr
";:tr..1r 0% nreniadi 32.03% pada proserrtase abu
11- ::i Iebu sebesar 6%0. Penurunan yang cukup ta.janri' : larenakan sifat lekatan tanah Iunak n]enurun
t;: - 
-rr sentakilr berlarnbahnva proselttase abu antpas
;r 
- 
. f,n{ ditalnbahkan selringga batas cair ntenLlnul
:.... :;rlalu besar sedangkan batas plastis rnelrgalarrri
rc"- - ir.atan yang nlengaralr pada kolrclisi sesuai;i*'-;:- lonsistelrsi tanah lernpung yaitu nrenujtr
r i-I ! ranglebihpadat.
.t, Peng.a.ruh Campur"an Tanah Lunak, pC tipe Ijen Abu Ampas Tebu tcrhatlap Sw etting
: 
' 
- 
"iirtg 
atau pengentbangan te r"jadi apabila tarralr
n,: --: arni penanrbaharr air. pada peltelitian irri clapat
: "::.:tui balrwa tanah lunak rrrurrri rnenrpunyai
;r-;*ralran PC tipe I sebesar 3o/o pada talrah lLutak
:-:':r-i rnulai ter'fadi penrrrunan nreniacli rrilai
- 
'': rnerrjadi 9.32% pada rrasa perlerarlan 0
"i* :='-i ika sernakin larna ntasa pertrerantan rnaka
"::,-, 
- :"-TBkin kecilnilai sv,clling vangdidapat.
t.'tl
l)roscn AAI ("/6)
ln.r. ffir (H) --r-ua cd Gr) -+- B!at' re oL)
CambarT. lrengaruh l)roscntasc ahu alnpas lctru dan Masa
Pcnte rarnan tcrhaclap S.velling -lanah l.Lrnak yang
dicanrpur I)C' tipc I sebcsar 3Vo
Penururrau rrilai .src//irrg 
.juga clipengaruhi oleh
penanrbahar) proselltase abu anttrras tetru. sernakirr
banyak abu arnpas tebu yang diberikan rnaka nilai
.sy,e lling, akarr semakin turun. Di antara kedua faktor
ntasa perneranran dan prosentase abu arnpas tebu
rnaka ntasa penreratran lebih berperan clalam
nrerrrrrtrnkan nilaisu,e lling-nya. Hal irri teriacli karena
reaksi yarrg terladi alrlara abu anrpas tebti. pC- tipe I
dan tanah berjalan dengan baik seiring clengan
bertanrbahnya nrasa perxerarran. Dari gambai 7
terlilrat balrwa pada prosentase abu antpas tebtr 6yo
terjadi per.lurunan nilai sy,elling dari g.32rh rrren-iadi
1.32'h pada nrasa pelnerat.nan 0 lrari. dari 4.2oh
rrreniacli 2.73(% pada ntasa pelnerantan 2 har.i clan clari
238% rnerr.iadi 1.54% pada ntasa pcnteranlan,l lrari.
5). Penga.rulr Campuran Tanah Lunak, IrC tipe I
tlan Abu AmpasTcbu tcrhadnp NilaiCBR
Dari grafik pada Canrbar 8 terlilrat balrwa pada
nlasa perawatarr .l hari nrenunlukkarr rrilai CBII yang
lcbilr bcsal dari nrasa perrvatarr 0 lrari clan 2 lrari. lral
ini disebabkan karena selarna ntasa perawatan 4 hari
abu arnpas tebu dan setltelt diberi kesenrpatarr untuk
bereaks.i 
.dalarn pelnbentukan ikatarr darr pengerasanyang lebih lanra sehingga pengikatan atatiikaian dan
pengcrasan yang clihasilkarr nren-iacli lebih haik.
Selain itLr dapat dilihat pula bahwa proserrtase abu
ampas tebu yang sesrrai derrgan tujuarr yang kita
inginkan. berada pada variasi 2-3%, hal ini*clapat
tcrlihat dari lnerrirrgkatrrya rrilai CBR laboratoriurn
y'ang dihasilkan dari perrgujian. peningkatarr ini
diakibatkan oleh pen_uikatan dan p",rg.r:uro,, yu,",g
optirnal pada prosentase abu a,npai teht, VunI
d itanr bahkan.
73{
l)rtrsclr AAI (('261
---.-0 H ---.-2 hiil -{-a h,|
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Gambar8. F{ubungan antara Nilai CBll dengarr Variasi
Penambiihan Prosentase abtt antpas tebu pacla
berhagai Masa Pet-neratlalt clcrtgan gralik batang
Pada prosentase abu arnpas tebrr lebih dari 3o/o
(AAT > 3%) terjadi perrLrrtrllan nilai CBR. Penrtrrttratr
nilai CBR tersebut dikarenakan carnptlrall alltal'a
parrikel tanah. semen dan abtt anlpas tehu merlgalatri
keadaan yang tidak setinrbang clirlatla prosetttase abtt
ampas tebu yang berlebih akatt melrgakibatkarr
perenggangalt atau pelonggaran il(atan antar partikel
tanah selringga kekuatan tattah akatl lrellLlrLll.l.
Sedangkan pada prosentase ablt anlpas tebu l%
belum memberikan pengaruh yang berarti .lika
dibandingkatt dettgan prosetrtase abtt atrpas tebu
sebesar3o% terhadap perbaikan atatr peningkatan nilai
CBR. Hal ini dikarenakan tanah belLrrn lnetrgalanli
proses pengikatan yang rtterrclrkLrpi sehingga ikatarr
antar partikel belum selr.lpunta ataLr dapat clikatakan
rnasilr ada ruatrg atttar partikel yang belurlt terisi
sepenuhnya.
5. KESIMPULAN
Dari hasil penganratan dan pertelitian yattg
dilakukan nraka diperoleh beberapa kesimptrlarr
sebagai berikut:
1. Bahau yang dipergutrakarr pada penelitian irri
adalah tanah lunak deugan sifat indeks (index
propert ics) ureliputi; berat.ienis (,spcci/ic' grovitv)
2.37, batas cair (liquid limir182.67o/o. batas plastis
(pla.stic' limit) 47o/o, indeks plastisitas (plu.stit'i/.t,
intlex) 35.67%, trerat isi kering Itraksirt.ttttl 1 .24%
darr didapat kadar air optitntttn 32.25%, nilai
pengerrbangan(,sv,eI I in91 9.57o .
2. Penambahart prosetttase abu anrpas tebtr sebesar
l%.2%.3%. 4% dan 60/o pacla carnpuran tatlah
lLrnak dengan PC tipe I sebesar 3% dapat
nrenurunkan nilai indeks plastisitas catt.lpLlrall
tarralr tersebLrt dari 57.29% pada canrpurarr tatral.l
dengan PC tipe I 30lo rneniadi 32.03o/, pada
carrpuran tanah dengan PC tipe I 3% ditarnbah
alru arnpas tebu dengan kadar 6%. Selairt itrr
Perbaikan ini.lLrga terjadi pada nilai sv,elling, dan
faktor yang berperan terhadap penurunarr nilai
.su,elling selain proserrtase abu arrpas tebu dan PC
tipe I juga larranya nrasa perneranlarl. Dari segi
nilai aktivitas tanah 
.ir-rga rnengalarni penurunanhal ini berkait erat dengan nilai su,elling
sebelumnya.
3. Perrarlbahan l0%PC tipc I dan proserttase abu
anrpas lebu2oh dan 3% terhadap berat kering tanah
lr"ruak, certderung menaikkatt kepadatarr kering
rnaksinrunr dan rnenurLrnkan kadar air dalarn
proses pemadatarr, sehingga didapat keadaan yang
paling optimurr-r sebagai dasar perbaikan tanah
lLrnak pada prosentase abu ampas tebr"r sebesar 370.
4. Nilai CBR pada kondisi carnplrran PC tipe I 3%
dan abu arnpas tebu 3% untuk tnasa perlerantan 4
hari, 2 lrari dan 0 hari tnasitrg-rrrasing bernilai
14.18%. 11J3% dan 7.83o/o lebih tinggi 
.iika
dibandingkan dengan nilai CBR tarralt asli sebesar
l7o. Penanrbahan abu arrpas tebu sebesar 302
rlerupakan peuambahan optimunr terhadap
canrpuran tanah lunak darr PC tipe I sebesar 3%o
yarrg nrenrberikan peningkatan nilai CBIl yang
rraksinrurn, dan.lika penambahan lebih dari atau
krrrang dari 3"h abu arrpas tebu rlenun jukkan nilai
vang berkuraug atau rrenLlrurt.
Berdasarkan penelitiarr yang telah dilal<Lrkan.
rnaka dapat disampaikan saran sebagi berikLrt :
L Perlunya rrenrperhatikan teknik pembakaratt abu
anlpas tebu agar didapat abu atlpas tebr-r yang
berrar-benar sesr.rai untuk syarat tekrris balran
stabilan.
2. PerlLrnya nrelakukan penelitian lanjittan terhadap
tanah dasar lainnya sehingga penranfaatan abu
arrpas tebu dapat digunakan secara rnaksirnal bagi
perbaikan tanah dasar dari suatLr konstruksi.ialan.
3. PerlLrnya penelitian lairt dengart Irenggunakati
prosentase abu ampas tebu yang tetap dengan
kadar PC tipe I yang bervariasi, atau keduanya
bervariasi. untuk dapat nrelihat karateristik tanah
lunak terhadap perbaikarr sifat-sifat f-isis dan
teknis. dengan rnerrerapkarr r"rntuk 
.ienis tanah
lLrnak lainnya.
UCAI'}AN TEIIIMA KASIH : Kepada Universitas
l,arnptrng yang telah rnernberikan kesernpatrn trrrtuk
lnelakukan penelitian tentang Abu Arnpas 'I'ebu
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